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	1. Chapter 1

Disclaimer :

Naruto By Masashi Kishimoto

HS DXD By Ichie Ishibumi

Naruto : The Devil Hunter

Pair:

Naruto : ...?

Sasuke : ... ?

Genre : Adventure , Fantasi Dll.

Rate : M

Warning : Oc,Ooc,Typo,Jurus Dibuat Sendiri,Multichap,Smart (Naruto,Sasuke) Dll

" Atuu " Berbicara

' Anuu ' Membatin

" Contoh " Nama Jurus

Summary : Naruto Menjalani Hidupnya Bersama Sahabat Karibnya yakni Sasuke Untuk Mencari Ayah Ibunya Dan Ayah Ibu Sasuke dan Juga Sebagai

" Devil Hunter "

Note : Ini Pengalaman Pertama Saya Membuat Fanfic Mohon Bantuannya..

•

•

Chapter 1 : New Story New Life

•

•

•

Rabu 27 February 2002 Konoha

Terlihat di sebuah pulau terpencil ada dua orang anak kira kira umur 7 tahunan yang sedang tertidur pulas sambil memasukkan jempolnya kemulutnya sendiri .

Dilihat dari penampilan mereka seperti telah selesai berperang sebab baju yang mereka pakai sudah dikotori oleh darah , entah itu darah siapa .

Tidak lama kemudian datang seorang kakek tua yang langsung membangunkan kedua anak itu .

" Hey nak , apa kau tudak apa apa ? " tanya sang kakek sambil mengguncangkan sedikit tubuh mereka berdua

Setelah mendengar tidak ada jawaban , kakek itu membalikkan tubuh Sasuke dan Naruto dan kakek itu membulatkan matanya melihat kondisi dua anak ini bisa dibilang parah .

" S-siapa kau ? " Tanya Sasuke yang matanya terbuka sebelah lalu tertutup kembali setelah melihat kakek yang berada di sebelahnya .

" Aku... Jirayya " Kata jakek itu sambil tersenyum melihat wajah kelekalahan Sasuke yang mulai tertidur kenbali . Walau dia tahu anak itu tidak mendengar perkataanya karena sudah tertidur .

" Anak yang malang " Kata kakek itu sambil menggendong kedua anak itu untuk dubawa ke tempatnya .

Dua hari Kakek yang bernama Jirayya itu merawat Naruto dan Sasuke. Dan pada hari ini Jirayya melihat lekat wajah mereka berdua bergantian dan dia pun bargumam sambil tersenyum.

" Kalian mengingatkanku kepada dua muridku yang keras kepala itu " gumam Jirayya sambil tersenyum saat mengingat kejadian saat melatih dua murid nya .

Flashback : On

Hari yang cerah di Konoha dab disebuah lapangan atau bisa dusebut lapangan latihan karena terlihat tiga orang yang berbeda umur saling bermain pedang dengan dua orang remaja melawan satu orang paruh baya .

Ya , mereka adalah Minato Namikaze dan Uciha Fugaku melawan Jirayya (entah apa marganya) dan mereka sudah kelelahan sambil bernafas ngos ngosan dan si pria paruh baya pun angkat bicara .

" Latihan hari ini sampai sini dulu aku capek " kata Jirayya yang langsung merebahkan dirinya dibawah sebuah pohon besar dekat lapangan itu .

" Dasar kakek tua masa segini aja udah capek " Teriak Minato sambil tersenyum yang membuat Jirayya naik darah .

" Dasar murid tidak diuntung bukannya terima kasih malah merendahin , mending kalian berdua aja yang bertarung aku akan melihat perkembangan kalian ! " Teriak sang Guru kepada dua muridnya .

Setelah menngatakan itu Jirayya langung tertidur karena capek tanpa mengetahui apa yang akan terjadi .

" S-sensei " ucap Minato yang sudah ada didekat Jirayya sambil mengguncang badan senseinya itu . tapi dilihat dari wajah Minato dia sangat kelelahan dan kemana Fugaku ?

Fugaku sudah tertidur pulas dengan keadaan yang memprihatinkan dan itu semua akibat senseinya yang membiarkan dua muridnya bertarung habis habisan .

Setelah tersadar dari tidurnya Jirayya mulai membuka matanya . Samar samar dia melihat kepulan asap yang dia kira kebakaran. setelah beberapa kali mengerjapkan matanya dia pun langsung terbelalak .

" A-ada apa ini ? " Tanyanya sambil berdiri tapi tidak ada yang membalas perkataan nya . Akhirnya dia pun menoleh kebelakang dan melihat dua muridnya yang nampak sangat kelelahan dan salah satunya sudah tertidur pulas .

" Haaah dasar murid keras kepala terlalu memaksakan diri sampai sampai separah ini ? " tanya jirayya kepada Minato yang masih sadar namun sangat kelelahan .

" I-Ini S-semua salahmu karena tertidur S-sensei " ucap Minato sambil memaksakan berbicara .

" Sudahlah jangan bicara lagi. Kau masih bisa berjalan ? " tanyanya yang hanya diberikan anggukan sedikit .

" Kalau begitu ayo kita pulang ! " ucapnya mendekati tubuh Fugaku.

Dan sore itu juga Jirayya pulang sambil menggendong Fugaku di punggungnya dan Minato yang hampir setengah sadar berjalan di belakang Sensei dan Teman 'Sohibnya' .

Flashback End

Setelah mengingat semua itu membuat Jirayya tersenyum lalu membatin .

' Di mana kalian berdua sekarang ? ' tanyanya dalam hati dan mendengar sebuah erangan dari anak berambut pirang A.k.a Naruto , Dia pun bertanya .

" Kau sudah sadar rupanya , oh ya kalau boleh tau namamu sia- " ... " Siapa kau ? " tanya Sasuke yang langsung maju kedepan Naruto yang baru saja ingin berdiri . entah kapan Sasuke sadar dari tidurnya .

" Aku ? " tanya Jirayya sambil menunjuk dirinya sendiri

" Siapa lagi kalau bukan kamu " geram Sasuke karena merasa dipernainkan . tapi tiba tiba Naruto angkat bicara

" Sudahlah Teme , perkenalkan namaku Namikaze Naruto dan dia.." tunjuk Naruto kepada Sasuke .

" Uciha Sasuke dan Anda ? " ucap Sasuke setelah ditunjuk oleh Naruto dan menanyakan nama kakek itu untuk yang kedua kalinya .

" Aku Jirayya si petapa dari pulau Rindell dan apakah kalian anak dari Minato dan Fugaku ? " Jawab dan tanyanya kembali .

" Dari mana kau tahu nama tou chan ku dan paman Minato " tanya Sasuke kaget karena kakek ini tau nama tou san dan pamannya .

" Ehh anoo , Apakah anda sensei Tou san ku ? " tanya Naruto setelah mengetahui nama kakek ini Jirayya dia teringat sesuatu .

" Dari mana kau mengetahuinya ? " ucap Jirayya kaget.

" Sebelum mengucapkan suatu mantra tou san bilang kepadaku bahwa dia ingin aku mencarimu dan melatihku bersama Teme , Dan kurasa mereka masih hidup yang kuingat saat itu tou san mengeluarkan darah dari mulutnya dan setelah itu aku cuma melihat cahaya putih saja " Ungkap Naruto panjang lebar sambil menunjuk Sasuke .

" Jangan memanggilku Teme Dobe ! " Geram Sasuke karena dipanggil Teme oleh Naruto , Sedangkan Naruto tersenyum bisa membuat Sasuke marah .

" Anoo kek Apa aku boleh memanggilmu Jiji ? " Tanya Naruto disertai senyum tidak enak .

" Tentu saja boleh Naru chan , apa aku juga boleh memanggilmu begitu ? " Sekarang giliran Jirayya yang bertanya.

" Bolelah bolelah " terima Naruto sambil mengibas ngibaskan tangan nya ala Jarjit .

Sedangkan Sasuke yang melihat pembicaraan itu cuma tersenyum ya , senyum bahagia melihat Naruto bahagia dia sudah menganggap Naruto sebagai adiknya sendiri .

" Lalu apa yang akan kami lakukan agar dapat menyelamatkan orang tua kami yang ditangkap oleh-" ..." iblis " sambung Jirayya memotong perkataan Sasuke .

" Eehh I-iblis apa mirip hantu ? " tanya Naruto yang ternyata takut hantu .

" Tidak sama sekali , tenanglah kan ada aku " Ucap Sasuke tiba tiba sambil mengusap punggung Naruto .

" Huh syukurlah , jadi kau akan mengajari kami apa Jiji ? " Tanya Naruto kepada Jirayya .

" Untuk sekarang aku akan melatih kalian cara menggunakan pedang dan yang terutama adalah...

"Mantra"

To be Continued

Note : Maaf yah cerita saya agak jelek dan berantakan tapi chap berikutnya saya akan berusaha sebaik mungkin , silahkan yang ingin review !

Padakkalawa Is Dead undur diri


	2. Chapter 2

**Disclaimer :**

Naruto By Masashi Kishimoto

HS DXD By Ichie Ishibumi

**Naruto : The Devil Hunter**

**Pair:**

Naruto : ...?

Sasuke : ... ?

**Genre : Adventure , Fantasi Dll.**

**Rate : M** ( Nanti )

Warning : Oc,Ooc,Typo,Jurus Dibuat Sendiri,Multichap,Smart (Naruto,Sasuke) Dll

" Atuu " Berbicara

' Anuu ' Membatin

**" Contoh "** **Nama Jurus**

**Summary **: Naruto Menjalani Hidupnya Bersama Sahabat Karibnya Yakni Sasuke . Bersama Mereka Berusaha Mencari Kedua Orang Tua Mereka Yang Disandera Oleh

" Iblis "

•

•

**" Devil Hunter "**

Note : Buat yang udah ngereview saya ucapkan terima kasih itu sangat membantu . sekian

•

•

**Chapter 2 : New Dimension ( Jiraiya Is Dead )**

•

•

•

10 Years Later

Terlihat disebuah pulau terpencil yang sudah tidak layak dianggap pulau sebab pohon dan tanahnya sudah gundul dan berlubang .

**" Raiton : Dragon Bolt Spell "** Teriak seorang pemuda umur 17 tahun berambut pirang dengan jambang pendek yakni Naruto Namikaze menebaskan pedangnya ke arah lawan didepannya .

**" Doton : Guard Of Earth Spell** " Teriak seorang pemuda yang hampir seumuran dengan Naruto dan berambut pantat ayam sambil menusukkan pedang nya kebawah tanah . dan

" Sudah cukup kalian berdua kemarilah ! " Panggil kakek tua yang sudah beruban .

" Ada apa Jiji ? " ucap Naruto yang sudah ada di depan Jiraiya bersama Sasuke .

" Kurasa kalian sudah siap untuk menyelamatkan orang tua kalian ? " Komentar Jiraiya melihat kedua murid yang sekaligus anak dari dua murid pertamanya dengan suara gembira tapi dilihat dari wajahnya dia nampak sedih

" Entalah Jiji aku tidak yakin bisa melakukannya bersama Teme Si Muka Datar berambut Pantat Ayam ini " ucap Naruto tersenyum sedih sambil melirik Sasuke .

" Apa yang kau bilang Pirang ? Bangsatt " Teriak Sasuke " Akan kupotong lehermu dengan pedang Dark Rising ku ini sekarang , Hyaaaaa " Sauke mengambil pedang nya berniat ingin mengibaskannya he arah Naruto tapi Naruto tetap diam saja sambil tersenyum ,

" Cukup Sasuke apa kah kau ingin membunuh Naruto ? Huh ? " Lerai Jiraiya sambil menunjuk Naruto .

" Bisa saja Jiji , Aku sudah muak dengannya " Kata Sasuke sambil menggretakkan giginya melihat Jiraiya . sementara Naruto ?

" Sudahlah Nii san aku kan cuma bercanda mana mungkin aku memanggil sahabat yang sudah kuanggap Nii san ini dengan Pantat Ayam ? " Ucap Naruto yang sudah ada dibelakang Sasuke sambil mengacak rambut raven sahabatnya itu .

" Tapi kau mengatakannya tadi Dobe , Hah sudahlah lupakan saja , apa yang ingin kau katakan tadi Jiji , woe Jiji ! " geram tanya dan teriak Sasuke sambil membuyarkan lamunan Jiraiya yang entah sedang melamunkan apa .

" I-iya ada apa ? " kaget Jiraiya yang ketshuan sedang melamun .

" Apa kau berpikiran mesum lagi ? Dasar perjaka tua " Teriak Sasuke lagi .

" E-ehh bu-bukan aku memikirkan cara menyelamatkan orang tua kalian " Sangkal Jiraiya yang ketahuan sedang berpikiran mesum .

" Apa rencana Jiji ? " Tanya Naruto angkat bicara .

" Sebenarnya iblis yang menyandera orang tua kalian tidak berasal dari dunia ini " Terang Jiraiya .

" Maksudnya ?" tanya Naruto dan Sasuke bersamaan.

" Mereka berasal dari dimensi lain dan hanya aku yang bisa menggunakan Jurus itu " Jawab Jiraiya dengan senyum kecut .

Naruto yang mengerti ekspresi itu kemudian angkat bicara .

" Kau akan mati yah ?" Tanya Naruto yang sudah mengetahui jawaban apa yang akan dia dapat .

" Yah begitulah aku memang sudah pantas mati , umurku sudah panjang dan aku ingin beristirahat dengan tenang " Ucap panjang lebar Jiraiya sambil tersenyum tulus.

" Maafkan kami Jiji " Ucap Naruto sambil tertunduk .

" Tak apa , Lagi pula disana mungkin banyak wanita cantik yang bisa kujadikan isteriku " Hibur Jiraiya dengan tampang mesumnya .

" Terserah kau lah Jiji , apa kami boleh memelukmu untuk yang terakhir kali ? " Ucap Sasuke angkat bicara

" Kanapa tidak kemarilah ! " Terima Jiraiya sambil memeluk dua muridnya .

" Selamat tinggal Naruto Sasuke jangan kecewakan aku **, Shinigami : Dimension Teleport Spell "** Ucap Jiraiya yang mulai berubah menjadi cahaya setelah menyebui Jurusnya .

" Selamat tinggal Jiji dan terima kasih " Gumam Naruto yang mulai menghilang bersama Sasuke .

•

•

•

Sementara di sebuah dimensi tepatnya disebuah hutan nampak sebuah lubang hitam dari dalam gunung yang menampakkan dua pemuda berwajah tampan .

" Ugh , sial aku mual , hoeek ,dimana ini ? " Tanya pemuda pirang kepada dirinya sendiri . dan mulai hilang kesadaran , sanar samar dia melihat seorang pemuda berambut merah mendekatinya. Setelah itupun dia mulai kehilangan kesadarannya .

Di sebuah pagi yang cerah nampak dua orang pemuda yang sedang berbaring di sebuah kasur empuk dan tidak lama kemudian pemuda berambut raven mengerjap dan mulai mendapatkan kesadarannya .

" Ugh dimana aku , kepalaku pening sekali " Rintih Sasuke sambil memegangi kepalanya yang pusing .

" Oh kau sudah sadar ya ? " Tidak lama kemudian datang seorang pria berambut mersh sambil nembawa wajan berisi gelas air putih dan makanan .

" Anda siapa ?" Tanya Sasuke yang melihat kedatangan orang tersebut.

" Saya Sirzech Gremory anda bisa panggil saya Sirzech !" Ucap Sirzech tersenyum .

' Kelihatannya dia orang yang baik ' pikir Sasuke .

" Anoo apakah anda yang menyelamatkan kami ? " tanya sasuke.

" Iya , saya menemukan kalian tergeletak didekat sebuah pohon di dalam hutan " Jawab Sirzech jujur .

" Oh begitu terima kasih Sirzech-san " Ucap sasuke tersenyun .

" Ah sama sama , kalau boleh tahu nama kalian siapa dan dari mana kalian berasal ? " Tanya Sirzech

" Nama saya Uchiha Sasuke dan dia sahabatku namanya Namikaze Naruto " Jelas Sasuke sambil melihat Naruto yang masih berbaring menutup matanya .

" Saya berasal dari dimensi lain dan maaf Sirzech san saya belum bisa mengatakan maksud kedatangan saya kesini " Sambung Sasuke

" Oh begitu yah tidak apa apa , jadi kalian belum mempunyai tempat tinggal yah ?" tanya Sirzech memastikan.

" Yah begitulah " Jawab Sasuke seadanya .

" Kalau begutu kalian boleh tinggal di apartemenku di kota !" Tawar Sirzech.

" Ahh tidak perlu Sirzech san kami sudah banyak merepotkan anda " Tolak Sasuke merasa tidak enak .

" Ahh tidak apa apa ambillah " Ucap Sirzeh sambil melempar sebuah kunci apartemennya dan berjalan keluar

" Hah aku jadi tidak enak nih " pikir Sasuke sambil melihat kunci yang ada ditangan nya .

" Enghh , dimana aku ?" gumam Naruto yang sudah sadar dan Sasuke langsung menceritakan kejadian tadi .

" Ohh, jadi begitu " Ucap Naruto ngangguk .

" Sudah ayo kita ke apartement itu aku tidak enak disini terus " Ajak Sasuke .

" Emang kau tahu tempatnya dimana dan dimana pedangku ?" tanya dan kaget Naruto . tiba tiba

" Ini pedang , baju dan perlengkapan sekolah kalian !" Ucap Sirzech yang baru datang dan membawa dua pedang dan dua tas berisi pakaian serta di ikuti oleh maidnya .

" Ehh perlengkapan sekolah ?" Tanya Naruto bingung sambil memiringkan kepalanya .

' Kawaiii ' Batin Grafya maid Sirzech .

" Aku akan mendaftarkan kalian kesekolah yang ditempati adikku dan aku ingin kalian menjaganya , gimana ?"

Awalnya Naruto kaget dengan sekolah lalu dia menoleh ke Sasuke dan Sasuke hanya mengangkat bahu nya bermaksud berkata' Terserah kau saja ' .

" Huhh baik lah Sirzech san ini sebagai ucapan terima kasih kami " Naruto menghela nafas lalu tersenyum .

" Baiklah ini alamat apartement kalian ingin atau kalian ingin kuantar saja langsung ?" tawar Sirzech .

" Ah tidak usah Sirzech san kami ingin jalan jalan dulu dan terima kasih sekali lagi " Ucap Sasuke angkat bicara

" Baik lah kalau begitu ayo Grafia chan " Ajak Sirzech kepada maidnya untuk keluar ruangan tersebut . tidak lama kemudian pintu tersebut terbuka lagi .

" Ada apa lagi Sirzech san ?" Tanya Sasuke .

" Ehh anoo aku hanya ingin memberitahu nama adikku Rias orangnya agak galak tapi cantik , udah gitu aja byee " Ucap Sirzech lagi lalu menutup pintu .

Setelah Sirzech pergi Naruto dan Sasuke saling menatap dan membatin bersamaan ' Orang yang aneh tapi baik '

" Klau begitu kita juga pergi Naruto !" Ajak Sasuke

" Um " Balas Naruto menyetujui .

" Mereka berdua keluar lewat jendela ?" Tanya Grafia kepada Sirzech yang melihat kepergian Naruto dan Sasuke.

" Mereka berdua pria yang hebat ayo kita pergi ke Otou sama dulu Grafya chan !" Jawab Sirzech lalu membatin ' Aku percayakan adikku pada kalian ' lalu muncul portal berwarna merah dan nenghisap mereka.

Kembali ke Naruto dan Sasuke kini terlihat mereka sedang mengemasi barang barangnya dan tiba tiba terdengar pintu rumah itu diketuk oleh seseorang .

" Mandilah dulu Naruto biar aku saja yang lihat mungkin itu tetangga " Ucap Sasuke .

" Baiklah " Jawab Naruto .

" Siapa yah ?" ucap Sasuke sambil membuka pintu

" Selamat sore tetangga san saya Hyodou Serawa dan Ini istri saya Hyodou Hikari dan anak saya Hyodou Issei ingin mengundang anda kerumah saya untuk makan malam dan mempererat pertetanggaan kita kalau anda punya waktu ?" Tawar Serawa panjang lebar kepada sasuke .

" Ahh terima kasih Hyodou san tapi kami sedang kelelahan saat ini mungkin lain kali saja " Tolak Sasuke dengan halus .

" Oh begitu yah , ngomong ngomong nama anda siapa yah ?" tanya Serawa kemudian .

" Saya Uchiha Sasuke dan sahabat saya yang ada didalam namanya Namikaze Naruto dia sedang mandi " Jelas sasuke sembil mengarahkan jempolnya kedalam ruangan .

" Kalau begitu salam kan saja yah , Nah Issei kau ingin tinggal sebentar atau langsung pulang kerumah " Tanya Serawa kepada anak satu satunya .

" Tou san duluan aja sama kaa san nanti aku menyusul !" perintah Issei kepada ayahnya .

" Baik lah ayah pulang dulu Jaa.." Pamit ayah Issei .

" Jaa , Ne Sasuke san kau mau nonton video hentai ku di rumahmu ?" tawar issei dengan tampang mesum .

" Hmm kurasa tidak dan aku tidak suka hentai " tolak sasuke dengan tampang jijik melihat kelakuan tetangga baru nya ini yang mengngatkannya dengan seseorang .

' Mirip Jiraiya Jiji ' Batinnya dalam hati .

Setelah Sasuke menceritakan semuanya kepada Naruto . dia akhirnya berbicara dengan tampang datar .

" Kurasa sebaiknya kita tidur Naruto besok kita akan kesekolah dan parahnya kurasa kita akan satu sekolah dengan reinkarnasi dari Jiraiya Jiji itu " Ucap Sasuke panjang lebar.

" Baiklah " Jawab Naruto seadanya ,

' Dan kuharap aku bisa menemukanmu...

Ibu , Ayah ! ' Dan Naruto pun hanyut kedalam alam bawah sadarnya .

**_To be Continued_**

Note : Maaf Ceritanya Masih Pendek Lagi ngerencanain Sesuatu nehh, hehehe # Gubrakk

. Padakkalawa Is Dead undur diri , Sekian
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